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Abstrak 
Anemia merupakan masalah gizi yang banyak terdapat di seluruh dunia yang tidak hanya terjadi di negara berkembang tetapi juga di negara maju. Remaja putri memiliki risiko sepuluh kali lebih besar untuk menderita anemia dibandingkan dengan remaja putra. Tujuan kegiatan pengabdian ini meningkatkan prosentase jumlah remaja putri yang mengkonsumsi tablet tambah darah, di Desa Watugede. Metode yang digunakan yaitu fokus group diskusi dan ceramah. Hasil menunjukkan bahwa terdapat peningkatan prosentase konsumsi tablet FE setelah diberikan edukasi pada kriteria rutin mengkonsumsi dari sebelum edukasi sebesar 24,44% menjadi 46,67%. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi mengenai anemia pada remaja dapat menambah pengetahuan remaja mengenai anemia, dan berdampak positif pada perubahan perilaku mengkonsumsi tablet tambah darah.

Kata kunci: Anemia, Remaja, tablet FE
Abstract 
Anemia is a nutritional problem that is widely found throughout the world which does not only occur in developing countries but also in developed countries. Adolescent girls have a ten time greater risk of suffering from anemia compared to young men. The purpose of this service activity is to increase the percentage of young women who consume blood-added tablets in Watugede Village. The method used is focus group discussions and lectures. The results showed that there was an increase in the percentage of consumption of FE tablets after being given education on the criteria for routine consumption from before education by 24.44% to 46.67%. This shows that education about anemia in adolescents can increase adolescent knowledge about anemia, and have a positive impact on changes in behavior in consuming blood-added tablets.
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PENDAHULUAN(
Anemia merupakan masalah gizi yang banyak terdapat di seluruh dunia yang tidak hanya terjadi di negara berkembang tetapi juga di negara maju. Menurut WHO, angka kejadian anemia pada remaja banyak terdapat di negara berkembang, Indonesia termasuk dalam negara berkembang. Kejadian anemia merupakan masalah yang paling banyak ditemukan pada remaja, remaja putri merupakan salah satu kelompok yang rentan menderita anemia(1,2,3). 
Remaja putri memiliki risiko sepuluh kali lebih besar untuk menderita anemia dibandingkan dengan remaja putra. Hal ini dikarenakan remaja putri mengalami menstruasi setiap bulannya dan sedang dalam masa pertumbuhan sehingga membutuhkan asupan zat besi yang lebih banyak. Selain itu, ketidakseimbangan asupan zat gizi juga menjadi penyebab anemia pada remaja(4,5). 
Remaja putri biasanya sangat memperhatikan bentuk tubuh, sehingga banyak yang membatasi konsumsi makanan dan banyak pantangan terhadap makanan. Bila asupan makanan kurang maka cadangan besi banyak yang berkurang. Keadaan seperti ini dapat mempercepat terjadinya anemia. Anemia dapat menyebabkan cepat lelah, konsentrasi belajar menurun sehingga prestasi belajar rendah, kebugaranya akan menurun dan dapat menurunkan produktivitas kerja dan menurunkan daya tahan tubuh sehingga mudah terkena penyakit infeksi. 

Prevalensi anemia yang tinggi dikalangan remaja jika tidak ditangani dengan baik akan berlanjut hingga dewasa dan berkontribusi besar terhadap angka kematian ibu, bayi lahir prematur, dan bayi dengan berat lahir rendah. Melihat dampak anemia yang sangat besar dalam menurunkan kualitas sumber daya manusia, maka sebaiknya penanggulangan anemia perlu dilakukan sejak dini sebelum remaja putri menjadi ibu hamil, agar kondisi fisik remaja putri tersebut telah siap menjadi ibu yang sehat dan melahirkan generasi penerus yang juga sehat. Pengabdian ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan prosentase jumlah remaja putri yang mengkonsumsi tablet tambah darah, di Desa Watugede.
METODE PENGABDIAN 
Metode yang digunakan yaitu fokus group diskusi dan ceramah. Dilakukan pada tanggal 15 April 2022. Tempat Posyandu desa watugede. Sasaran kegiatan ini adalah remaja putri sebanyak 45 orang. Tahapan pada kegiatan ini meliputi :
Tahap 1 : Koordinasi dan menentukan masalah yang dialami oleh remaja di desa watugede bersama bidan dan kader kesehatan.
Tahap 2 : Persiapan. Dalam tahap ini pengabdi mempersiapkan materi yang akan dipresentasikan dan topik-topik khusus dalam diskusi terkait anemia, tablet tambah darah, dan dampak anemia pada remaja putri. Selain materi pengabdi juga menyiapkan undangan kepada sasaran sesuai dengan tanggal yang telah ditentukan.
Tahap 3 : Pelaksanaan. Pada tahapan ini pengabdi mendatangi waktu dan tempat yang telah ditentukan. Pengabdi melakukan presentasi dan fokus group diskusi, pengabdi membagikan tablet tambah darah.
Tahap 4 : evaluasi dilakukan dengan 2 tahap yaitu evaluasi langsung dan evaluasi tidak langsung. Evaluasi langsung dilakukan saat kegiatan presentasi dan FGD selesai dilakukan, evaluasi ini menilai apakah materi yang telah disampaikan dan didiskusikan telah difahami oleh audiens atau tidak. Evaluasi kedua dilakukan setelah satu bulan setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Usia Sasaran Edukasi anemia pada Remaja Putri di Desa Watugede tgl 15 April 2022
	No
	Umur (th)
	Jumlah
	Prosentase (%)

	1
	13-15
	17 
	37,78

	2
	16-18
	28
	62,22


Sumber: data primer pengabdi tgl 15 April 2022
Tabel diatas menunjukkan bahwa 62,22% remaja putri di desa watugede berusia 16-18 tahun. Berdasarkan usia   remaja   dibagi   menjadi   tiga   periode   yaitu remaja   awal   pada   usia   10-13   tahun,   remaja pertengahan  pada  usia  14-16  tahun,  dan  remaja akhir  pada  usia  17-20 tahun.Puncak  pertumbuhan remaja putri terjadi pada usia 12 tahun, sedangkan remaja putra terjadi pada usia 14 tahun(6). Kematangan usia seseorang sangat mempengaruhi kemapuan untuk mengambil keputusan dan melakukan Tindakan tertentu.
Tabel 2. Pendidikan Sasaran Edukasi Anemia pada Remaja Putri di Desa Watugede tgl 15 April 2022
	No
	Pendidikan
	Jumlah
	Prosentase (%)

	1
	Tidak sekolah
	12
	26,67

	2
	SMP
	15
	33,33

	3
	SMA
	18
	40


Sumber: Data Primer Pengabdian tgl 15 April 2022
Tabel diatas menunjukkan bahwa 40% remaja putri di Desa Watugede berpendidikan SMA. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat pendidikan seseorang, yaitu faktor motivasi, kondisi sosial, kondisi orang tua dan keluarga, budaya dan aksebilitas(7). Jenjang pendidikan SMA termasuk dalam katagori pendidikan menengah atas, dimana seseorang telah memiliki pengetahuan yang lebih luas dan pemahaman yang lebih mendalam, sehingga ketika diberikan penyuluhan atau edukasi maka kemungkinan besar dapat dipahami dengan baik. 
Tabel 3. Pengetahuan Sasaran Edukasi Anemia pada Remaja Putri di Desa Watugede tgl 15 April 2022
	Kritria
	Sebelum Edukai
	Setelah Edukai

	
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%

	Kurang
	18
	40
	4
	8,89

	Cukup
	16
	35,56
	18
	40

	Baik
	11
	24,44
	23
	51,11

	Jumlah
	45
	100
	45
	100


Sumber: Data Primer Pengabdi tgl 15 April 2022
Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan prosentase pada katgori pengetahuan baik sebesar 51,11% setelah diberikan edukasi mengenai anemia. Pemberian informasi yang tepat akan dapat menambah pengetahuan seseorang, dan hal ini dapat merubah mindset seseorang dalam mengambil keputusan.
Tabel 4. Konsumsi Tablet FE Sasaran Edukasi Anemia pada Remaja Putri di Desa Watugede tgl 15 April s/d 14 Mei 2022
	Kritria
	Sebelum Edukasi
	Setelah Edukasi

	
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%

	Tidak
	18
	40
	4
	8,89

	Jarang
	16
	35,56
	20
	44,44

	Rutin
	11
	24,44
	21
	46,67

	Jumlah
	45
	100
	45
	100


Sumber: Data Primer Pengabdian tgl 15 April s/d 14 Mei 2022
Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan prosentase konsumsi tablet FE setelah diberikan edukasi pada kriteria rutin mengkonsumsi yaitu 46,67%. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi mengenai anemia pada remaja dapat menambah pengetahuan remaja mengenai anemia, dan berdampat positip pada perubahan perilaku mengkonsumsi tablet tambah darah.
SIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan Edukasi Anemia pada Remaja di Desa Watu Gede memberikan dampak positip terhada Pengetahuan Remaja terkait Anemia, dari Evaluasi Kegiatan tersebut dapat terlihat adanya Peningkatan Prosentase Konsumsi Tablet tambah darah pada Remaja di Desa Watu Gede. 

Saran untuk kegiatan pengabdian masyarakat yang akan datang setelah dilakukan pemantauan konsumsi tablet FE, dilakukan pengecekkan kadar HB, untuk mengetahui kadar HB remaja meningkat atau tidak dengan konsumsi tablet FE tersebut.
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